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ABSTRAK 

Media pembelajaran siswa dapat mengembangkan keterampilan pengguna dalam bentuk video sehingga 

memudahkan dalam mempelajarinya. Tujuan penelitian untuk melihat bagaimana hasil belajar siswa 

dengan memanfaatkan youtube sebagai media pembelajaran. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Prosedur PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus dengan tahapan perencanaan, tahapan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes dan dokumentasi. Data 

dianalisis dengan cara melihat aktivitas siswa, aktivitas guru dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa; (1) Aktivitas siswa dalam pemanfaatan youtube sebagai media pembelajaran pada 

siklus I tergolong cukup baik dengan nilai rata-rata yaitu 29,0 dan presentase 52,17%. Kemudian pada 

siklus ke II meningkat dengan nilai rata-rata aktivitas siswa yaitu 3,50 dengan presentase 86,95% dan 

berada pada kategori baik sekali. (2) Aktivitas guru dalam pemanfaatan youtube sebagai media 

pembelajaran pada siklus I tergolong cukup baik dengan nilai rata-rata yaitu 28,75 dan presentase 

69,56%. Kemudian pada siklus ke II meningkat dengan nilai rata-rata aktivits guru yaitu 33,1 dan 

presentase 86,95% dan berada pada kategori baik sekali. (3) Hasil belajar siswa secara klasikal pada pra 

siklus adalah 13,04% pada siklus I meningkat menjadi 26,08% dan pada siklus ke II juga meningkat 

menjadi 82,60% dan berada pada kategori baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

dapat meningkat dengan menggunakan youtube sebagai media pembelajaran. 

Kata Kunci: YouTube, Media Pembelajaran, Hasil Pembelajaran 

 

ABSTRACT 

Student learning media can develop user skills in the form of videos making it easier to learn them. The 

purpose of the research is to see how student learning outcomes by utilizing youtube as a learning 

medium. This research is a Class Action Research. The PTK procedure is carried out in the form of a 

cycle with stages of planning, stages of action, observation, and reflection. Data collection techniques 

are observation, tests and documentation. The data was analyzed by looking at student activities, teacher 

activities and student learning outcomes. The results of the study show that; (1) Student activity in the 

use of YouTube as a learning medium in the first cycle was quite good with an average score of 29.0 

and a percentage of 52.17%. Then in the second cycle, it increased with an average score of student 

activity of 3.50 with a percentage of 86.95% and was in the very good category. (2) Teachers' activities 

in the use of youtube as a learning medium in the first cycle were quite good with an average score of 

28.75 and a percentage of 69.56%. Then in the second cycle it increased with the average score of 

teacher activity of 33.1 and a percentage of 86.95% and was in the very good category. (3) The classical 

student learning outcome in the pre-cycle was 13.04% in the first cycle increased to 26.08% and in the 

second cycle also increased to 82.60% and was in the good category. It can be concluded that student 

learning outcomes can be improved by using youtube as a learning medium. 

Keywords: YouTube, Learning Media, Learning Results 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting pada kehidupan, baik kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Majunya suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas pendidikan dari 

bangsa itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dapat membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan mencerminkan hasil belajar siswa. Keberhasilan 

atau hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang bagus, karena kualitas 

pembelajaran yang bagus untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu adanya pengembangan 

dan pembaharuan di bidang pendidikan. 

Salah satu indikator peningkatan mutu dalam pendidikan ialah dengan penerapan dan 

pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan, mengikuti kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, pembelajaran yang mendukung aspek spiritual, intelektual, 

sosial, emosional, kinestetik dan mengembangkan potensi siswa. Terdapat beberapa subsistem 

yang menentukan keberhasilan pembelajaran, diantaranya media/alat bantu pembelajaran, 

teknologi serta tenaga pengajar. Tenaga pengajar merupakan fasilitator dalam proses belajar 

mengajar yang sangat berperan dalam pencapaian tujuan belajar. Pemilihan strategi 

pembelajaran yang menarik dan tidak monoton serta media pengajaran yang tepat akan 

membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu topik atau materi pembelajaran 

secara efektif. Keberhasilan proses belajar mengajar ditunjang oleh alat dan media yang 

digunakan pendidik. 

Media merupakan salah satu metode yang di gunakan pendidik untuk meningkatkan 

pemahaman dalam pembelajaran berbasis topik yang di gunakan sebagai bahan ajar. 

Pemanfaatan media pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran dan memiliki 

beberapa fungsi terhadap pembelajaran yaitu dapat terwujudnya situasi pembelajaran yang 

efektif, mencapai tujuan pembelajaran, mempermudah proses pembelajaran dan membantu 

siswa dalam upaya memahami materi yang disajikan oleh guru dalam kelas. 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V di MIN 7 

Aceh Barat dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan dalam mencapai keberhasilan belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA. Guru lebih menekankan model pembelelajaran yang 

berorientasi pada guru itu sendiri, hanya menggunakan metode pembelajaran yang konvesional, 

seperti ceramah, demontrasi dan penugasan. Sehingga keaktifan siswa untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan dalam kegiatan belajar mengajar masih belum optimal. Akibatnya siswa 

kurang termotivasi untuk belajar dan kurang menguasai materi yang diajarkann. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa. 

Pergeseran paradigma pendidikan khususnya dalam pembelajaran di kelas seharusnya 

sejalan dengan perkembangan teknologi. Sudah saatnya kini para pendidik tidak lagi 

menggunakan cara-cara konvensional dalam pembelajaran di kelas. Dalam pemanfaatan 

teknologi, ada berbagai media pembelajaran salah satunya adalah dengan memanfaatkan 

youtube sebagai media pembelajaran. Dengan youtube, pendidik dapat menampilkan video 

pembelajaran yang interaktif, menarik dan menyenangkan. 

Youtube adalah media sosial yang banyak digemari dari berbagai kalangan usia, baik 

dari anak-anak sampai orang dewasa. Media yotube ini media paling populer di dunia internet. 

Internet adalah salah satu hasil dari kecanggihan dan perkembangan ilmu pengetahuan 
teknologi buatan manusia. Seiring perkembangan waktu internet menjadi suatu kebutuhan 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Media youtube menyediakan berbagai macam video 

salah satunya adalah video edukasi. Video edukasi dapat digunakan dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan serta dimanfaatkan oleh guru sebagai media pembelajaran. 

Pemanfaatan yuotube sebagai media pembelajaran pernah diteliti oleh Any Fatmawati, 

dkk. Hasil penelitian tersebut menunjukkkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan media 

youtube lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang tidak menggunakan media youtube. 

Sedangkan dalam penelitian Rahmi Nazliah, dkk menunjukkan pemanfaatan media youtube 
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dapat meningkatkan hasil belajar dan perubahan aktivitas siswa pada pembelajaran. Hasil 

penelitian tersebut, terdapat perubahan yang sangat baik dan dapat mengubah pembelajaran  

menjadi lebih aktif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan media 

youtube dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam memahami konsep materi pembelajaran 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru 

untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki 

mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan 

mutu dan hasil pembelajaran. PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan 

dengan penelitian lain, diantaranya yaitu masalah yang diangkat adalah masalah yang dihadapi 

oleh guru dikelas dan adanya tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar dikelas. 

Penelitian Tindakan Kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data yang dikumpulkan bisa 

saja kuantitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti 

merupakan instrument pertama dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan 

produk. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan dokumentasi.  

Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data aktivitas siswa dan guru . 

Data yang diperoleh di analisis sebagai refleksi untuk perbaikan pada siklus selanjutnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Siklus I 

Dalam deskripsi siklus I, peneliti menggunakan beberapa metode untuk pengumpulan 

data. Hal ini dilakukan supaya mendapatkan data secara lengkap. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, pemberian tes, dan wawancara. 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan peneliti menyusun instrumen pembelajaran dan instrumen 

penelitian. Instrumen pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Penelitian (RPP) mata 

pelajaran IPA dengan materi “Perubahan Wujud Benda”, serta menyiapkan video 

pembelajaran tentang perubahan wujud benda, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Instrumen penilaian berupa lembar observasi aktivitas siswa dan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung serta soal tes pertemuan pertama berbentuk coss sebanyak 10 

soal. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan setelah perencanaan selesai, siklus 1 pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 12 September 2023 pada jam pelajaran kedua yaitu pukul 

09.10-10.20 WIB. Kegiatan pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  

Kegiatan pembelajaran menggunakan media youtube yang dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan dalam RPP dan telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam proses 
pembelajaran tahap awal, diawali dengan memberi salam, mengabsen kehadiran siswa, 

memberikan apersepsi dan motivasi berupa pertanyaan, serta mengajak siswa untuk 

melakukan tepuk semangat agar siswa lebih semangat dalam belajar. Sebelum memulai 

pembelajaran guru mempersiapkan ruangan kelas dengan mengatur tempat duduk siswa 

dan posisi media, mempersiapkan alat media seperti laptop, proyektor, layar, serta 

menyiapkan video pembelajaran yang akan ditampilkan dan memastikan video sesuai 

untuk pembelajaran yang akan digunakan. Kemudian guru memastikan posisi duduk 
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siswa nyaman dalam menyimak video, agar siswa tidak ribut dan dapat menyimak 

dengan baik. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, guru mengajak siswa untuk 

mengamati video yang ditayangkan tentang materi perubahan wujud benda, kemudian 

guru dan siswa saling bertanya jawab berdasarkan apa yang telah mereka amati. Setelah 

itu siswa berdiskusi mengenai perubahan wujud benda. Siswa mendengarkan dan 

menonton video pembelajaran dan mencatat penjelasan guru. Setelah itu guru 

membagikan siswa kedalam beberapa kelompok lalu membagikan LKPD untuk 

dikerjakan dandapat didiskusikan secara bersama dengan anggota kelompoknya 

masing-masing dan guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD. Setelah itu 

guru memberikan soal tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah belajar dengan 

menggunakan media youtube. 

Kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup. Pada kegiatan ini guru mengadakan 

refleksi hasil pembelajaran, membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari, lalu guru memberi penguatan terhadap kesimpulan siswa. Setelah itu guru 

menjelaskan secara singkat materi yang diajarkan pada pertemuan berikutnya. Guru 

mengakhiri pembelajaran dengan salam. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan oleh bapak Pauzi, S.Pd.I. Beliau merupakan guru mata 

pelajaran IPA di kelas V. Observer melakukan pengamatan dengan menggunakan 

lembar observasi. observer mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam hal ini 

peneliti selaku pengajar 

1. Aktivitas Siswa 

Data hasil observasi aktivitas siswa dalam pemanfaatan youtube sebagai media 

pembelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung, 

2. Aktivitas Guru  

Data hasil observasi aktivitas guru dalam pemanfaatan youtube sebagai media 

pembelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung,  

3. Hasil Belajar Siswa 

Setelah proses belajar mengajar berlangsung pada siklus I, guru memberikan soal 

tes dengan jumlah 10 soal dalam bentuk choise yang diikuti oleh 23 siswa untuk 

mengetahui ketuntasan belajar siswa. Adapun KKM yang ditetapkan di MIN 7 Aceh 

Barat  pada mata pelajaran IPA materi perubahan wujud benda adalah 70.  

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil pelaksanaan temuan dan tindakan oleh pengamat pada siklus 

II dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.13 Hasil Temuan dan Tindakan 

Kegiatan  Temuan  Tindakan 

Aktivitas 

Siswa 

1. Siswa sudah mampu 

menjawab pertanyaan dari 

guru  
2. Siswa sudah mampu tanya 

jawab dalam hal mengaitkan 

materi dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

 

3. Siswa sudah aktif dalam 

belajar 

1. Guru memancing rasa 

ingin tahu siswa 

dengan tanya jawab 
yang telah dijelaskan 

guru. 

2. Guru memanfaatkan 

media pembelajaran 

yang akan dicapai. 

3. Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 
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4. Siswa sudah mampu 

mengemukakan pendapat 

5. Siswa mendengarkan 

penjelasan materi dari guru 

6. Siswa sudah mampu 

melakukan evaluasi dan 

menyimpulkan pembelajaran. 

4. Guru mengajak siswa 

untuk mau 

mengeluarkan 

pendapat yang telah 

dijelaskan guru 

5. Guru menjelaskan 

materi tentang 

perubahan wujud 

benda dengan 

memanfaatkan media 

pembelajaran 

6. Guru membimbing 

siswa dalam 

menyimpulkan materi 

pembelajaran.     

Aktivitas 

Guru  

 

1. Guru mampu dalam 

mengaitkan antar pelajaran. 

2. Guru mampu mengevaluasi 

hasil belajar siswa.  

3. Guru mampu dalam 

memberikan penguatan 

tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 

 

 

 

1. Guru mengaitkan 

antar pelajaran 

dengan 

memanfaatkan media 

pembelajaran 

2. Guru mengevaluasi 

hasil belajar siswa. 

3. Guru melibatkan 

siswa dalam memberi 

penguatan tentang 

materi yang telah di 

ajarkan. 

 

Hasil  

Belajar  

1. Terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa. Ada 19 siswa 

yang tuntas belajar dan 

mencapai KKM dan hanya 4 

siswa yang tidak tuntas belajar 

belum mencapai KKM.   

1. Guru memanfaatkan 

media pembelajaran 

youtube untuk  

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA 

pada materi 

perubahan wujud 

benda. 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil temuan dan tindakan yang dilakukan pada 

siklus I, dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar siswa belum tercapai dan belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan di MIN 7 Aceh Barat 

yaitu 70. Oleh karena itu peneliti harus melakukan kembali di siklus II untuk 

memperbaiki kekurangan pada siklus I. 

2. Siklus II 

a. Tahap perencanaan 

Tahap perencanaan peneliti menyusun instrumen pembelajaran dan instrumen 

penelitian. Instrumen pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Penelitian (RPP) mata 

pelajaran IPA dengan materi “Perubahan Wujud Benda”, serta menyiapkan video 

pembelajaran tentang perubahan wujud benda, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Instrumen penilaian berupa lembar observasi aktivitas siswa dan guru selama proses 
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pembelajaran berlangsung serta soal tes pertemuan kedua berbentuk choise sebanyak 10 

soal. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan setelah perencanaan selesai, siklus II pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 13 September 2023 pada jam pelajaran kedua yaitu pukul 

09.10-10.20 WIB. Kegiatan pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  

Kegiatan pembelajaran menggunakan media youtube yang dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan dalam RPP dan telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam proses 

pembelajaran tahap awal, diawali dengan memberi salam, mengabsen kehadiran siswa, 

memberikan apersepsi dan motivasi berupa pertanyaan, serta mengajak siswa untuk 

melakukan tepuk semangat agar siswa lebih semangat dalam belajar. Sebelum memulai 

pembelajaran guru mempersiapkan ruangan kelas dengan mengatur tempat duduk siswa 

dan posisi media, mempersiapkan alat media seperti laptop, proyektor, layar, serta 

menyiapkan video pembelajaran yang akan ditampilkan dan memastikan video sesuai 

untuk pembelajaran yang akan digunakan. Kemudian guru memastikan posisi duduk 

siswa nyaman dalam menyimak video, agar siswa tidak ribut dan dapat menyimak 

dengan baik. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, guru mengajak siswa untuk 

mengamati video yang ditayangkan tentang materi perubahan wujud benda, kemudian 

guru dan siswa saling bertanya jawab berdasarkan apa yang telah mereka amati. Setelah 

itu siswa berdiskusi mengenai perubahan wujud benda. Siswa mendengarkan dan 

menonton video pembelajaran dan mencatat penjelasan guru. Setelah itu guru 

membagikan siswa kedalam beberapa kelompok lalu membagikan LKPD untuk 

dikerjakan dan dapat didiskusikan secara bersama dengan anggota kelompoknya 

masing-masing dan guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD. Setelah itu 

guru memberikan soal tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah belajar dengan 

menggunakan media youtube. 

Kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup. Pada kegiatan ini guru mengadakan 

refleksi hasil pembelajaran, membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari, lalu guru memberi penguatan terhadap kesimpulan siswa. Setelah itu guru 

menjelaskan secara singkat materi yang diajarkan pada pertemuan berikutnya. Guru 

mengakhiri pembelajaran dengan salam. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan oleh bapak Pauzi, S.Pd.I. Beliau merupakan guru mata 

pelajaran IPA di kelas V. Observer melakukan pengamatan dengan menggunakan 

lembar observasi. observer mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam hal ini 

peneliti selaku pengajar. Peneliti bersama observer melakukan catatan lapangan sebagai 

bahan pengamatan atau evaluasi hasil tindakan siklus pertama, adapun hasil observasi 

di peroleh dari tabel berikut.  

1. Aktivitas Siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung 
2. Aktivitas Guru 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung 

3. Hasil Belajar Siswa 

Setelah proses belajar mengajar berlangsung pada siklus II, guru memberikan tes 

dengan jumlah 10 soal dalam bentuk choise yang diikuti oleh 23 siswa untuk 

mengetahui ketuntasan belajar siswa. Adapun KKM yang ditetapkan di MIN 7 Aceh 

Barat  pada mata pelajaran IPA materi perubahan wujud benda adalah 70. Hasil tes 

belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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d.  Refleksi 

Berdasarkan hasil pelaksanaan temuan dan tindakan oleh pengamat pada siklus 

II dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.13 Hasil Temuan dan Tindakan 

Kegiatan  Temuan  Tindakan 

Aktivitas 

Siswa 

7. Siswa sudah mampu 

menjawab pertanyaan dari 

guru  

8. Siswa sudah mampu tanya 

jawab dalam hal 

mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

siswa. 

 

9. Siswa sudah aktif dalam 

belajar 

10. Siswa sudah mampu 

mengemukakan pendapat 

11. Siswa mendengarkan 

penjelasan materi dari guru 

12. Siswa sudah mampu 

melakukan evaluasi dan 

menyimpulkan 

pembelajaran. 

7. Guru memancing rasa ingin 

tahu siswa dengan tanya 

jawab yang telah dijelaskan 

guru. 

8. Guru memanfaatkan media 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

9. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

10. Guru mengajak siswa untuk 

mau mengeluarkan pendapat 

yang telah dijelaskan guru 

11. Guru menjelaskan materi 

tentang perubahan wujud 

benda dengan memanfaatkan 

media pembelajaran 

12. Guru membimbing siswa 

dalam menyimpulkan materi 

pembelajaran.     

Aktivitas 

Guru  

 

1. Guru mampu dalam 

mengaitkan antar pelajaran. 

2. Guru mampu mengevaluasi 

hasil belajar siswa.  

3. Guru mampu dalam 

memberikan penguatan 

tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 

4. Guru mengaitkan antar 

pelajaran dengan 

memanfaatkan media 

pembelajaran 

5. Guru mengevaluasi hasil 

belajar siswa. 

6. Guru melibatkan siswa dalam 

memberi penguatan tentang 

materi yang telah di ajarkan. 

Hasil  

Belajar 

Terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa. Ada 19 siswa 

yang tuntas belajar dan 

mencapai KKM dan hanya 4 

siswa yang tidak tuntas belajar 

belum mencapai KKM.   

Guru memanfaatkan media 

pembelajaran youtube untuk  

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA pada 

materi perubahan wujud benda. 

 

Berikut dijelaskan secara pembahasan sesuai hasil penelitian: 

1. Aktivitas Siswa 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan youtube sebagai media pembelajaran yang 

akan diajarkan. Hasil aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada grafik dibawah 

ini: 
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Gambar 1. Grafik hasil aktivitas siswa dalam menggunakan youtube sebagai 

media pembelajaran 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa pada siklus I dengan nilai rata-rata 

aktivitas siswa yaitu 29,0  dan presentase 52,17% berada pada kategori cukup baik. Sedangkan 

pada siklus II mengalami peningkatan menjadi dengan nilai rata-rata aktivitas siswa yaitu 3,50 

dan presentase 86,95% dan berada pada kategori baik sekali. 

2. Aktivitas Guru 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan youtube sebagai media pembelajaran yang 

akan diajarkan. Hasil aktivitas guru pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada grafik dibawah 

ini: 

 
Gambar 2. Grafik hasil aktivitas guru dalam menggunakan youtube sebagai media 

pembelajaran 
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Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa pada siklus I dengan nilai rata-rata 

aktivitas guru yaitu 28,75 dan presentase 69,56% berada pada kategori cukup baik. Sedangkan 

pada siklus II mengalami peningkatan menjadi dengan nilai rata-rata aktivitas guru yaitu 33,1 

dan presentase 86,95% dan berada pada kategori baik sekali. 

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa di MIN 7 Aceh Barat setelah menggunakan sebagai media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar mengalami peningkatan, hasil belajar siswa 

setelah menggunakan youtube sebagai media pembelajaran dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini:  

 

Tabel 4.13 Hasil belajar siswa siklus I dan siklus II 

No Siklus 
Jumlah siswa Persentase 

Tuntas Tidak tuntas Tuntas Tidak tuntas 

1 Pra siklus 3 20 13,04% 86,95% 

2 Siklus I 6 17 26,08% 73,91% 

3 Siklus II 19 4 82,60% 17,39% 

 

Hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran IPA pada materi perubahan wujud benda di 

MIN 7 Aceh Barat, setelah menggunakan media pembelajaran youtube mengalami 

peningkatan, hasil belajar tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

 
Gambar 3. Grafik hasil belajar siswa dalam menggunakan youtube sebagai media 

pembelajaran 
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Berdasarkan grafik di atas, terbukti adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA pada materi perubahan wujud benda siswa kelas V MIN 7Aceh Barat yang telah 

mencapai Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM), sebelum menggunakan youtube pada materi 

perubahan wujud benda hasil belajar siswa masih rendah hal ini diperoleh dari pra siklus awal 

dengan jumlah 23 siswa hanya 3 orang siswa yang tuntas belajar. Oleh karena itu peneliti 

menggunakan youtube sebagai media pembelajaran. Setelah menggunakan media pembelajaran 

youtube pada siklus I mengalami peningkatan yaitu dengan jumlah 23 siswa terdapat 6 siswa 

yang tuntas belajar dengan presentase 26,08% dan 17 siswa yang tidak tuntas belajar dengan 

presentase 73,91%. Selanjutnya pada siklus ke II dengan 23 siswa terdapat 19 siswa yang tuntas 

belajar dengan presentase 82.06% dan 4 siswa yang tidak tuntas belajar dengan presentase 

17,39%. Maka dari itu tidak ada perbaikan pada siklus ke III. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bawa dengan menggunakan media youtube hasil belajar siswa meningkat. Menurut  

Sadiman  dalam  bukunya Media  Pendidikan(1996) media  adalah berbagai  bentuk  perangkat  

yang  dapat  menyajikan  pesan  serta  merangsang  peserta didik untuk   belajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas siswa dalam pemanfaatan youtube sebagai media pembelajaran pada mata 

pelajaran IPA materi perubahan wujud benda di MIN 7 Aceh Barat pada siklus I dengan 

nilai rata-rata aktivitas siswa yaitu 29,0  dan presentase 52,17% berada pada kategori 

cukup baik. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi dengan nilai 

rata-rata aktivitas siswa yaitu 3,50 dan presentase 86,95% dan berada pada kategori 

baik sekali. 

2. Aktivitas guru dalam pemanfaatan youtube sebagai media pembelajaran dapat dilihat 

bahwa pada siklus I dengan nilai rata-rata aktivitas guru yaitu 28,75 dan presentase 

69,56% berada pada kategori cukup baik. Sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi dengan nilai rata-rata aktivitas guru yaitu 33,1 dan presentase 

86,95% dan berada pada kategori baik sekali. 

3. Hasil belajar siswa secara klasikal pada pra siklus adalah 13,04% pada siklus I 

meningkat menjadi 26,08% dan pada siklus ke II juga meningkat menjadi 82,60% dan 

berada pada kategori baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat 

meningkat dengan menggunakan youtube sebagai media pembelajaran pada mata 

pelajaran IPA pada materi perubahan wujud benda di MIN 7 Aceh Barat. 
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